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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada peternakan ayam ras petelur UD Rizky layer memperoleh pendapatan
sebesar Rp 1.954.548.670 Pertahun atau 81.439.527 Perbulan dari jumlah
populasi 12.000 ekor, nilai R/C Ratio sebesar 1,32(1,32 >1), nilai BEP produksi
5.360,44, nilai BEP biaya/penerimaan sebesar 1.048.777.173,91 dan nilai BEP
harga biaya/Unit sebesar 36.380,20. Hal ini menunjukan peternakan UD Rizky
Layer tetap layak untuk di jalankan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diperoleh saran yaitu : Untuk peternak ayam ras
petelur dengan sistem kemitraan maupun mandiri diharapkan perlu penambahan
input produksinya terutama penambahan bibit dan prluasan kandang ayam serta
memperhatikan faaktor-faktor produksi lainnya seperti penggunaan faktor pakan
dan obat-obatan agar mendapatkan hasil yang optimal.

Diharapkan dinas peternakan dan Kesehatan hewan provinsi gorontalo dapat
memberikan penyuluha/tanaga ahli pendamping dilapanganyang dapat
membimbing peternak teruta pada peternakan yang belum menerapkan pola

kemitraan dalam usahanya, sehingga produksi ternak dapat terus ditingkatkan.
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